
 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam penelitian adalah hasil penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan, yaitu : Sartika, Mukhlis, dan Jaelani. 

Sartika, dkk. 2015. Hubungan Motivasi dan Keaktifan dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas X SMA 

Negeri 10 Padang. Hasil penelitian : 1). Motivasi belajar mempunyai 

hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar dan memberikan sumbangan 

terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa.  Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka semakin tinggi hasil belajar 

bahasa Indonesia mereka, 2) Keaktifan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

mempunyai hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar bahasa Indonesia 

dan memberikan sumbangan terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa, 3). 

Motivasi belajar dan keaktifan dalam kegiatan ekstrakurikuler secara bersama-

sama mempunyai hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia dan memberikan sumbangan terhadap hasil belajar bahasa Indonesia 

siswa  

Mukhlis. 2014. Judul penelitian Hubungan Motivasi Belajar dengan 

Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI SMA Babussalam Pekanbaru. 

Hasil penelitian : terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi 

belajar dan hasil belajar bahasa Indonesia. Berdasarkan temuan dapat 
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disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar siswa, semakin tinggi pula 

nilai hasil belajar yang diraih siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia. 

Sumbangan motivasi belajar sebesar 40,1% terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia siswa.  

Penelitian Jaelani. 2011. Judul penelitian Pengaruh Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Waru 05 Kecamatan Parung. 

Hasil penelitian : bahwa motivasi belajar dalam kategori cukup dan hasil 

belajar kurang memuaskan. Terlihat dari hasil angket masih banyak indikator 

yang menyatakan hasil belajar cukup dan diperkuat nilai-nilai yang masih ada 

dibawah angka 7 untuk semua pelajaran. Besarnya nilai motivasi belajar 

sebesar 29,766%,  sedangkan 71,34 dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. 

Simpulan : ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Sartika, dkk (2015) dan 

Mukhlis. 2014 adalah : penelitian ini mendeskripsikan pengaruh motivasi 

belajar terhadap prestai belajar siswa kelas VI, sedangkan penelitian Sartika, 

dkk (2015) dan Mukhlis (2014) pada hubungan motivasi belajar dengan hasil 

belajar dan keefektifan dalam kegiatan ekstrakulikuler kelas X, XI SMA. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Jaelani (2011) adalah : 

kelas yang diteliti serta jumlah populasi. Semakin tinggi kelas yang diteliti 

serta jumlah populasi semakin besar hasil yang diperoleh untuk mengetahui 

pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa.  

 



11 
 

 
 

B. Kerangka Teori 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia 

dan mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar 

memegang peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, 

keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi manusia. Belajar 

menurut Whittaker (dalam Darsono, 2000:4) “Learning may be defined as 

the process by which behavior originates or is altered through training or 

experience” belajar dapat didefinisikan sebagai proses menimbulkan atau 

merubah perilaku melalui latihan atau pengalaman. Menurut Wingkel 

(dalam Darsono, 2000:4) belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam 

pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. 

Djamarah (2002:13) mengemukakan bahwa belajar adalah 

serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungannya menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Slameto (dalam Djamarah, 2002:13) merumuskan juga tentang 

pengertian belajar yaitu suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungan. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu proses perubahan dalam diri manusia yang tampak dalam 

perubahan tingkah laku seperti kebiasaan, pengetahauan, sikap, 

keterampilan, dan daya pikir. 

a. Unsur-unsur dalam belajar  

Menurut Gagne (dalam Ani, 2006:4) unsur-unsur yang saling 

berkaitan sehingga menghasilkan perubahan perilaku yakni:  

1) Pembelajar  

Pembelajar dapat berupa peserta didik, pembelajar, warga 

belajar, dan peserta pelatihan. Pembelajar memiliki organ pengindraan 

yang digunakan untuk menangkap rangsangan otak yang digunakan 

untuk menstransformasikan hasil penginderaannya ke dalam memori 

yang kompleks dan syaraf atau otot yang digunakan untuk 

menampilkan kinerja yang menunjukkan apa yang telah dipelajari. 

2) Rangsangan/Stimulus  

Peristiwa yang merangsang penginderaan pembelajar disebut 

situasi stimulus. Contoh dari stimulus tersebut adalah suara, sinar, 

warna, panas, dingin, tanaman, gedung, dan orang. Agar pembelajar 

mampu belajar optimal maka harus memfokuskan pada stimulus 

tertentu yang diminati.  

3) Memori  

Memori pembelajar berisi berbagai kemampuan yang berupa 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dihasilkan dari belajar. 
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4) Respon  

Respon merupakan tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi 

memori. Pembelajar yang sedang mengamati stimulus, maka memori 

yang ada didalam dirinya kemudian memberikan respon terhadap 

stimulus tersebut.   

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar  

Menurut Soemanto (2003:113) dalam belajar, banyak sekali 

faktor yang mempengaruhi belajar namun dari sekian banyaknya faktor 

yang mempengaruhi belajar, hanya dapat digolongkan menjadi tiga 

macam yaitu:  

1) Faktor-faktor Stimuli Belajar  

Stimuli belajar adalah segala hal di luar individu yang 

merangsang individu itu untuk mengadakan reaksi atau pembuatan 

belajar, misalnya panjangnya bahan pelajaran, kesulitan bahan 

pelajaran, berartinya bahan pelajaran, berat ringannya tugas, suasana 

lingkungan eksternal. 

2) Faktor-faktor Metode Belajar  

Metode mengajar yang dipakai oleh guru sangat 

mempengaruhi metode belajar yang dipakai oleh si pelajar maka 

metode yang dipakai oleh guru menimbulkan perbedaan yang berarti 

bagi proses belajar, misalnya tentang kegiatan berlatih atau praktek, 

menghafal atau mengingat, pengenalan tentang hasil-hasil belajar, 

bimbingan dalam belajar. 
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3) Faktor-faktor Individual  

Faktor-faktor individual juga sangat besar penggaruhnya 

terhadap belajar seseorang, misalnya tentang kematangan individu, 

usia, perbedaan jenis kelamin, pengalaman sebelumnya, motivasi, 

kondisi kesehatan.  

c. Prinsip-prinsip Belajar 

Thomas Rohwer dan Slavin (dalam Ani, 2006:65) menyajikan 

beberapa prinsip belajar yang efektif sebagai berikut:  

1) Spesifikasi (Specification)  

Dalam strategi belajar hendaknya sesuai dengan tujuan belajar 

dan karakteristik siswa yang menggunakannya. Misalnya belajar 

sambil menulis ringkasan akan lebih efektif  bagi seseorang, namun 

tidak efektif bagi orang lain.  

2) Pembuatan (Generativity)  

Dalam strategi belajar yang efektif, memungkinkan seseorang 

mengerjakan kembali materi yang telah dipelajari dan membuat 

sesuatu menjadi baru, misalnya membuat diagram yang 

menghubungkan antar gagasan, menyusun tulisan kedalam bentuk 

garis besar.   

3) Pemantauan yang Efektif (Effective Monitoring)  

Pemantauan yang efektif yaitu berarti bahwa siswa mengetahui 

kapan dan bagaimana cara menerapkan strategi belajarnya dan 
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bagaimana cara menyatakannya bahwa strategi yang digunakan itu 

bermanfaat.  

4) Kemujarapan Personal (Personal Efficacy)  

Siswa harus memiliki kejelasan bahwa belajar akan berhasil 

apabila dilakukan dengan sungguh-sungguh. Dalam hal ini guru dapat 

membantu siswa dengan cara menyalenggarakan ujian berdasarkan 

pada materi yang telah dipelajari.   

d. Strategi Belajar yang Efektif  

Ada tiga strategi belajar efektif yang dapat digunakan, yaitu:  

1) Membuat Catatan  

Strategi yang paling banyak digunakan pada waktu belajar dari 

bacaan maupun belajar dari mendengarkan ceramah adalah mencatat. 

Strategi ini akan menjadi efektif untuk materi belajar tertentu karena 

mempersyaratkan pengolahan mental untuk memperoleh gagasan 

utama tentang materi yang telah dipelajari dan pembuatan keputusan 

tentang gagasan-gagasan apa yang harus ditulis. 

2) Belajar Kelompok  

Belajar kelompok ini memungkinkan siswa membahas materi 

yang telah dibaca atau didengar dikelas. Belajar kelompok lebih baik 

dibandingkan belajar sendiri-sendiri karena dalam belajar kelompok 

posisi penyaji dan pendengar ini dapat dilakukan secara bergantian 

sehingga seluruh individu dalam kelompok memiliki pemahaman 
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yang sama terhadap materi yang dipelajari (Slavin dalam Ani, 

2006:65).  

2. Menggunakan Metode PQR4 (Preview, Question, Read, Reflect, Recite 

and Review)  
 

Strategi belajar ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

daya ingat siswa terhadap materi yang dipelajari. Prosedur yang digunakan 

dalam metode ini adalah mensurvei atau membaca dengan cepat materi 

yang dibaca, membuat pertanyaan untuk diri sendiri, membaca materi, 

memahami dan membuat kebermaknaan informasi yang disajikan, praktek 

mengingat informasi, bertanya secara  aktif atas materi yang telah dipelajari.   

3. Tinjauan tentang Motivasi Belajar  

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk 

menggerakkan, menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar 

terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil 

atau tujuan tertentu. 

Motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri 

seseorang (pribadi) yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi 

untuk mencapai tujuan (Donald dalam Nashar, 2004:39). Tetapi menurut 

Alderfer (dalam Nashar, 2004:42), motivasi belajar adalah 

kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong 

oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.  

Jadi motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong 

siswa untuk belajar dengan senang dan belajar secara sungguh-sungguh, 
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yang pada gilirannya akan terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, 

penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-kagiatannya. 

b. Unsur-unsur Motivasi Belajar  

Menurut Dimyati dan Mudjiono (1994:89-92) ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu:  

1) Cita-cita atau Aspirasi Siswa  

Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu sangat lama, bahkan 

sepanjang hayat. Cita-cita siswa untuk ”menjadi seseorang” akan 

memperkuat semangat belajar dan mengarahkan pelaku belajar. Cita-

cita akan memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun ektrinsik 

sebab tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri.  

2) Kemampuan Belajar  

Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan. Kemampuan 

ini meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa. 

Misalnya  pengamatan, perhatian, ingatan, daya pikir dan fantasi. Di 

dalam kemampuan belajar ini, sehingga perkembangan berfikir siswa 

menjadi ukuran. Siswa yang taraf perkembangan berfikirnya konkrit 

(nyata) tidak sama dengan siswa yang berfikir secara operasional 

(berdasarkan pengamatan yang dikaitkan dengan kemampuan daya 

nalarnya).  Jadi siswa yang mempunyai kemampuan belajar tinggi, 

biasanya lebih termotivasi dalam belajar, karena siswa seperti itu lebih 

sering memperoleh sukses oleh karena kesuksesan memperkuat 

motivasinya. 
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3) Kondisi Jasmani dan Rohani Siswa  

Siswa adalah makhluk yang terdiri dari kesatuan psikofisik. 

Jadi kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar disini 

berkaitan dengan kondisi fisik dan kondisi psikologis, tetapi biasanya 

guru lebih cepat melihat kondisi fisik, karena lebih jelas menunjukkan 

gejalanya dari pada kondisi psikologis. Misalnya siswa yang kelihatan 

lesu, mengantuk mungkin juga karena malam harinya bergadang atau 

juga sakit.  

4) Kondisi Lingkungan Kelas  

Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang datangnya 

dari luar diri siswa. Lingkungan siswa sebagaimana juga lingkungan 

individu pada umumnya ada tiga yaitu lingkungan keluarga, sekolah 

dan masyarakat.  Jadi unsur-unsur yang mendukung atau menghambat 

kondisi lingkungan berasal dari ketiga lingkungan tersebut. Hal ini 

dapat dilakukan misalnya dengan cara guru harus berusaha mengelola  

kelas, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

menampilkan diri secara menarik dalam rangka membantu siswa 

termotivasi dalam belajar.  

5) Unsur-unsur Dinamis Belajar  

Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang 

keberadaannya dalam proses belajar yang tidak stabil, kadang lemah 

dan bahkan hilang sama sekali.  
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6) Upaya Guru Membelajarkan Siswa  

Upaya yang dimaksud di sini adalah bagaimana guru 

mempersiapkan diri dalam membelajarkan siswa mulai dari 

penguasaan materi, cara menyampaikannya, menarik perhatian siswa.  

c. Fungsi Motivasi Belajar  

Menurut Sardiman (2000:83) fungsi motivasi belajar ada tiga 

yakni:  

1) Mendorong Manusia untuk Berbuat  

Sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. 

Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap 

kegiatan yang akan dikerjakan.  

2) Menentukan Arah Perbuatan  

Yaitu ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian 

motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 

sesuai dengan rumusan tujuannya.  

3) Menyeleksi Perbuatan  

Yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan yang tidak bermanfaat dengan tujuan tersebut. Hamalik 

(2003:161) juga mengemukakan tiga fungsi motivasi, yaitu;  

a) Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan. Tanpa 

motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.  
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b) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya menggerakkan 

perbuatan ke arah pencapaian tujuan yang diinginkan.  

4) Motivasi Berfungsi Penggerak  

Motivasi ini berfungsi sebagai mesin, besar kecilnya motivasi 

akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan atau 

perbuatan. Jadi Fungsi motivasi secara umum adalah sebagai daya 

penggerak yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu 

perbuatan tertentu untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  

d. Strategi Motivasi Belajar  

Ada beberapa strategi motivasi belajar antara lain.  

1) Membangkitkan Minat Belajar  

Pengaitan pembelajaran dengan minat siswa adalah sangat 

penting dan karena itu tunjukkanlah bahwa pengatahuan yang 

dipelajari itu sangat bermanfaat bagi mereka. Cara lain yang dapat 

dilakukan adalah memberikan pilihan kepada siswa tentang materi 

pembelajaran yang akan dipelajari dan cara-cara mempelajarinya.  

2) Mendorong rasa ingin tahu  

Guru yang terampil akan mampu menggunakan cara untuk 

membangkitkan dan memelilhara rasa ingin tahu siswa didalam 

kegiatan pemmbelajaran. Metode pembelajaran studi kasus, diskoveri, 

inkuiri, diskusi, curah pendapat, dan sejenisnya merupakan beberapa 

metode yang dapat digunakan untuk membangkitkan hasrat ingin tahu 

siswa.  
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3) Menggunakan variasi metode penyajian yang menarik   

Motivasi untuk belajar sesuatu dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan materi pembelajaran yang menarik dan juga penggunaan 

variasi metode penyajian.  

4) Membantu siswa dalam merumuskan tujuan belajar   

Prinsip yang mendasar dari motivasi adalah anak akan belajar 

keras untuk mencapai tujuan apabila tujuan itu dirumuskan atau 

ditetapkan oleh dirinya sendiri dan bukan dirumuskan atau ditetapkan 

oleh orang lain (Anni, 2006:186-187).  

4. Tinjauan Tentang Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Anni (2002:4) hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. 

Hasil belajar juga merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

melalui kegiatan belajar (Nashar, 2004:77). Hasil belajar adalah 

terjadinya perubahan dari hasil masukan pribadi berupa motivasi dan 

harapan untuk berhasil dan masukan dari lingkungan berupa rancangan 

dan pengelolaan motivasional tidak berpengaruh terdadap besarnya usaha 

yang dicurahkan oleh siswa untuk mencapai tujuan belajar (Keller dalam 

Nashar, 2004:77). Seseorang dapat dikatakan telah belajar  sesuatu 

apabila dalam dirinya telah terjadi suatu perubahan, akan tetapi tidak 

semua perubahan yang terjadi. Jadi hasil belajar merupakan pencapaian 
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tujuan belajar dan hasil belajar sebagai produk dari proses belajar, maka 

didapat hasil belajar. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Menurut Dalyono (1997:55-60) berhasil tidaknya seseorang 

dalam belajar  disebabkan oleh dua faktor yaitu. 

1) Faktor Intern (berasal dari dalam diri orang yang belajar)  

a) Kesehatan  

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya 

terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang yang tidak selalu 

sehat, sakit kepala, demam, pilek batuk dan sebagainya dapat 

mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. Demikian pula 

halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik.   

b) Intelegensi dan Bakat  

Seseorang yang mempunyai intelegensi baik (IQ-nya tinggi) 

umumnya mudah belajar dan hasilnyapun cenderung baik. Bakat 

juga besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar. 

Jika seseorang mempunyai intelegensi yang tinggi dan bakatnya 

ada dalam bidang yang dipelajari, maka prosesnbelajar akan lebih 

mudah dibandingkan orang yang hanya memiliki intelegansi tinggi 

saja atau bakat saja.  

c) Minat dan Motivasi  

Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan 

juga datang dari sanubari. Timbulnya minat belajar disebabkan 
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beberapa hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk 

menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta 

ingin hidup senang atau bahagia. Begitu pula seseorang yang 

belajar dengan motivasi yang kuat, akan melaksanakan kegiatan 

belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah dan semangat. 

Motivasi berbeda dengan minat. Motivasi adalah daya penggerak 

atau pendorong.  

d) Cara Belajar   

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil 

belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor 

fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil 

yang kurang.  

2) Faktor Eksternal (berasal dari luar diri orang yang belajar)  

a) Keluarga  

Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap 

keberhasilan anak dalam belajar, misalnya tinggi rendahnya 

pendidikan, besar kecilnya penghasilan dan perhatian.  

b) Sekolah  

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 

keberhasilan anak. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian 

kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas atau 

perlengkapan di sekolah dan sebagainya, semua ini mempengaruhi 

keberhasilan belajar.  
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c) Masyarakat  

Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belajar. Bila 

sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-

orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya, rata-rata 

bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak 

giat belajar.  

d) Lingkungan Sekitar  

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat 

mempengaruhi hasil belajar. Keadaan lingkungan, bangunan 

rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas dan sebagainya semua 

ini akan mempengaruhi kegairahan belajar. 

c. Klasifikasi Hasil belajar  

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan 

menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Bloom (dalam Ani, 2006:7-

12) secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu: 

1) Ranah Kognitif  

Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual 

seseorang. Hasil belajar kognitif melibatkan siswa kedalam proses 

berpikir seperti menginggat, memahami, menerapkan, menganalisa 

sintesis dan evaluasi.  

2) Ranah  Afektif  

 Ranah afektif berkaitan dengan kemampuan yang berkenaan 

dengan sikap, nilai perasaan dan emosi. Tingkatan-tingkatannya aspek 
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ini dimulai dari yang sederhana sampai kepada tingkatan yang 

kompleks, yaitu penerimaan, penanggapan penilaian, 

pengorganisasian, dan karakterisasi nilai.  

3) Ranah Psikomotor   

Ranah Psikomotor berkaitan dengan kemampuan yang 

menyangkut gerakan-gerakan otot. Tingkatan-tingkatan aspek ini, 

yaitu gerakan refleks keterampilan  pada gerak dasar kemampuan 

perseptual, kemampuan dibidang pisik, gerakan-gerakan skil mulai 

dari keterampilan sederhana sampai kepada keterampilan yang 

kompleks dan kemampuan yang berkenaan dengan non discursive 

komunikasi seperti gerakan ekspresif dan interpretative  

5. Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran merupakan diskripsi tentang perubahan 

perilaku yang diinginkan atau diskripsi tentang perubahan perilaku yang 

diinginkan atau deskripsi produk yang menunjukkan bahwa belajar telah 

terjadi.  Gagne dan Briggs dalam Nashar mengklasifikasikan hasil belajar 

menjadi 5 yaitu:  

a. Keterampilan Intelektual (Intellectual Skills)  

Keterampilan intelek merupakan kemampuan yang membuat 

individu kompeten. Kemampuan ini bertentangan mulai dari kemahiran 

bahasa sederhana seperti menyusun kalimat sampai pada kemahiran 

teknis maju, seperti teknologi rekayasa dan kegiatan ilmiah. 
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Keterampilan teknis itu misalnya menemukan kekuatan jembatan atau 

memprediksi inflasi mata uang.  

b. Strategi Kognitif (Cognitive Strategies)  

Strategi kognitif merupakan kemampuan yang mengatur perilaku 

belajar, mengingat dan berfikir seseorang. Misalnya, kemampuan 

mengendalikan perilaku ketika membaca yang dimaksudkan untuk 

belajar dan metode internal yang digunakan untuk memperoleh inti 

masalah. Kemampuan yang berada di dalam strategi kognitif ini 

digunakan oleh pembelajar dalam memecahkan masalah secara kreatif  

c. Informasi Verbal (Verbal Information)  

Informasi verbal merupakan kemampuan yang diperoleh 

pembelajar dalam bentuk informasi atau pengetahuan verbal. Pembelajar 

umumnya telah memiliki memori yang umumnya digunakan dalam 

bentuk informasi, seperti nama bulan, hari, minggu, bilangan, huruf, 

kota, negara, dan sebagainya. Informasi verbal yang dipelajari di situasi 

pembelajaran diharapkan dapat diingat kembali setelah pembelajar 

menyelesaikan kegiatan pembelajar.  

d. Keterampilan Motorik (Motor Skills)  

Keterampilan motorik merupakan kemampuan yang berkaitan 

dengan kelenturan syaraf atau otot. Pembelajar naik sepeda, menyetir 

mobil, menulis halus merupakan beberapa contoh yang menunjukkan 

keterampilan motorik. Dalam kenyataannya, pendidikan di sekolah lebih 
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banyak menekankan pada fungsi intelektual dan acapkali mengabaikan 

keterampilan motorik, kecuali untuk sekolah teknik.  

e. Sikap (Attitudes)  

Sikap merupakan kecenderungan pembelajaran untuk memilih 

sesuatu. Setiap pembelajar memiliki sikap terhadap berbagai benda, 

orang dan situasi. Efek sikap ini dapat diamati dari reaksi pembelajar 

(positif atau negatif) terhadap benda, orang, ataupun situasi yang sedang 

dihadapi.  

6. Pengukuran dan Evaluasi Hasil Belajar  

Pengukuran mempunyai hubungan yang sangat erat dengan evaluasi. 

Evaluasi dilakukan setelah dilakukan pengukuran, artinya keputusan 

(judgement) yang harus ada dalam setiap evaluasi berdasar data yang 

diperoleh dari pengukuran. Untuk mengetahui seberapa jauh pengalaman 

belajar yang telah dimiliki siswa, dilakukan pengukuran tingkat pencapaian 

siswa. Dari hasil pengukuran ini guru memberikan evaluasi atas 

keberhasilan pengajaran dan selanjutnya melakukan langkah-langkah guna 

perbaikan proses belajar mengajar berikutnya.  

Secara rinci, fungsi evaluasi dalam pengajaran dapat dikelompokkan 

menjadi empat yaitu:  

a. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa 

setelah melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu.  

b. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran 

c. Untuk keperluan bimbingan konseling. 
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d. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang 

bersangkutan. 

Salah satu tahap kegiatan evaluasi, baik yang berfungsi formatif 

maupun sumatif adalah tahap pengumpulan informasi melalui pengukuran.  

Menurut Darsono (2000, 110-111) pengumpulan informasi hasil 

belajar dapat ditempuh melalui dua cara yaitu:  

a. Teknik Tes  

Teknik tes biasanya dilakukan di sekolah-sekolah dalam rangka 

mengakhiri tahun ajaran atau semester. Pada akhir tahun sekolah 

mengadakan tes akhir tahun. Menurut pola jawabannya tes dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga yaitu, tes objektif, tes jawaban singkat, dan 

tes uraian.  

b. Teknik Non Tes  

Pengumpulan informasi atau pengukuran dalam evaluasi hasil 

belajar dapat juga dilakukan melalui observasi, wawancara dan angket. 

Teknik non tes lebih banyak digunakan untuk mengungkap kemampuan 

psikomotorik dan hasil belajar efektif.  

Pembelajaran merupakan terjemahan dari instructional. Proses 

memberi rangsangan kepada siswa supaya belajar. Pembelajaran berbeda 

dari pengajaran yang merupakan terjemahan dari teaching. Pada proses 

pengajaran biasanya ada guru yang mengajar siswa, sedangkan dalam 

proses pembelajaran tidak selalu demikian. Sesekali siswa harus belajar 

sendiri dari media belajar atau dari lingkungan yang sesuai dengan tujuan 
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yang ingin dicapai.Tugas guru mengatur supaya terjadi interaksi antara 

siswa dengan media belajar atau lingkungan belajar itu. Jadi pembelajaran 

bahasa adalah proses memberi rangsangan belajar berbahasa kepada siswa 

dalam upaya siswa mencapai kemampuan berbahasa. 

Kemampuan berbahasa dalam arti luas adalah kemampuan 

mengorganisasi pemikiran, keinginan, ide, atau pendapat atau gagasan 

dalam bahasa lisan maupun tulis.Secara umum, kemampuan ini tergantung 

pada frekuensi dan kualitas materi dengar, bicara, baca, tulis yang dilakukan 

oleh seseorang dalam keseharianya.Semakin kerap seseorang mendengar, 

berbicara, membaca, menulis dan semakin berkualitasnya materi yang 

didengar, dibicarakan, dibaca dan ditulisnya maka semakin komunikatiflah 

kalimat–kalimat yang dituturkanya.Dengan demikian, kemampuan 

berbahasa orang tersebut semakin baik. 

Itulah sebabnya diperlukan upaya agar seseorang meningkatkan 

kemampuan kebahasaanya sehingga fungsi bahasa dapat diperoleh secara 

maksimal. Upaya ini dapat dilakukan dengan cara menggiatkan latihan – 

latihan kebahasaan. Semakin awal upaya ini dilakukan maka semakin baik 

hasilnya.Latihan ini sebaiknya dilakukan sejak anak duduk di sekolah 

dasar.Usia sekolah dasar merupakan masa yang tepat untuk melatih kegiatan 

berbahasa. 

Ketentuan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 

Berbasis Kompetensi dua di bawah ini. 
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a. Ketentuan untuk Kelas 1 dan 2 

Dalam kurikulum berbasis kompetensi penekanan mata pelajaran 

bahasa Indonesia pada aspek peningkatan kemampuan membaca dan 

menulis permulaan. Kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan 

tematik untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna. 

Pengelolaan waktunya diserahkan kesekolah masing-masing. 

b. Ketentuan Untuk Kelas 3, 4, 5, dan 6 

Dalam kurikulum berbasis kompetensi penekanan mata pelajaran 

bahasa Indonesia pada aspek yang menigkatkan kemampuan 

berkomunikasi lisan dan tulis. Mulai kelas 3 menggunakan pendekatan 

mata pelajaran tunggal sesuai dengan jenis mata pelajaran dalam struktur 

kurikulum. 

7. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Hasil belajar bahasa Indonesia dalam kurikulum berbasis kompetensi 

ada enam hal berikut ini: 

a. Mendengarkan 

Siswa mendengarkan dan mendengarkan tanggapan secara kritis 

dengan pemahaman dan kepekaan terhadap gagasan, pendapat, dan 

perasaan orang lain dalam berbagai bentuk wacana lisan dan informasi. 

b. Berbicara 

Siswa berbicara secara aktif untuk mengungkapkan gagasan, 

pendapat dan perasaan, dalam berbagi bentuk dan cara kepada berbagai 

saasaran sesuai dengan tujuan dan konteks pembicaraaan. 
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c. Membaca 

Siswa membaca beragam teks, menunjukkan pemahaman secara 

kritis terhadap gagasan pendapat dan perasaan baik tersurat maupun 

tersirat memanfaaatkanya untuk berbagai tujuan serta gemar membaca 

berbagai jenis teks. 

d. Menulis 

Siswa menulis berbagai jenis karangan untuk berbagai tujuan dan 

pembaca dengan memperhatiklan kosakata, ejaan, tanda baca, strukrtur 

kalimat, dan paragraph secara efektif. 

e. Pemahaman Penggunaan 

Siswa memahami penggunaan bahasa secara beragam bergantung 

pada tujuan dan konteks, serta menguasai komponen-komponen 

kebahasaan untuk mendukung penggunaan bahasa Indonesia. 

Siswa mencintai, menghargai,dan menggunakan Bahasa 

Indonesia sebagai bahasa nasional dan memahami bahwa bahasa 

Indonesia mempunyai peran penting terhadap diri dan ingkunganya. 

f. Apresiasi Sastra 

Siswa mampu mengapresiasi dan berekspresi sastra dalam 

berbagai jenis dan bentuk. Tujuan pembelajaran ini dapat diupayakan 

dengan menggunakan lima langkah-langkah pembelajaran bermakna  

berikut ini. 

1) Pemanasan-apersepsi, 

2) Eksplorasi, 
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3) Konsolidasi pembelajaran, 

4) Pembentukan sikap dan perilaku, serta 

5) Penilaian formatif. 

Berdasarkan rujukan diatas dapat dirumuskan bahwa motivasi 

belajar memiliki peranan yang sangat menentukan dan mendorong siswa 

untuk belajar dengan penuh perhatian dan konsentrasi dalam menerima  

pelajaran, sehingga tercapai tujuan yang diharapkan oleh siswa yaitu hasil 

belajarnya yang ditunjukkan dengan prestasi belajar akan meningkat. Jadi 

dalam hal ini motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Semakin tinggi motivasi belajar, maka hasil belajar yang dicapai 

akan semakin meningkat. Sebaliknya, semakin rendah motivasi belajar 

maka hasil belajar yang dicapai akan semakin menurun. 

 

C. Hipotesis 

Dalam suatu penelitian, rumusan hipotesis sangat penting. Hipotesis 

merupakan kesimpulan sementara yang masih perlu diuji kebenarannya. 

Adapun hipotesis yang diajukan adalah:   

”Ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VI SDN Pakal I 

Surabaya”, 

 

 

 


